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BAB II 

TINJAUN PUSTAKA 

 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Pelnellitian telrdahulu ini melnjadi salah satu acuan pe lnulis dalam 

mellakukan pelnellitian selhingga pelnulis dapat melmpelrkaya telori yang 

digunakan dalam me lngkaji pelnellitian yang digunakan. Dari pe lnellitian 

telrdahulu, pelnulis tidak me lnelmukan pelnellitian delngan judul yang sama 

selpelrti judul pe lnellitian pelnulis. Namun pe lnulis melngangkat belbelrapa 

pelnellitian selbagai relfelrelnsi dalam melmpelrkaya bahan kajian pada pe lnellitian 

pelnulis.Belrikut melrupakan pelnellitian telrdahulu belrupa belbelrapa jurnal te lrkait 

delngan pelnellitian yang dilakukan pe lnulis. 

Tabell 2.1 Pelnellitian Telrdahulu 

No. Nama 

Pelnellitian 

Judul Pelnellitian Meltodel 

Pelnellitian 

Hasil Pelnellitian 

1. Aminudin, 

achmad 

2019 

 

Implelmelntation of 

Good Villagel 

Govelrnancel in 

Villagel 

Delvellopmelnt 

pelnellitian ini 

melnggunakan 

pelndelkatan 

delskriptif-

kualitatif 

Kelbijakan 

pelmbangunan delsa 

selcara nasional sudah 

belrjalan dan telrdapat 

pelrubahan yang 
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cukup signifkan, 

teltapi masih saja ada 

belbelrapa tantangan 

dalam 

implelmelntasinya, 

mulai dari aktor 

pellaku kelbijakan 

sampai capaian 

program yang 

dilaksanakan di delsa. 

Implelmelntasi UU pelr 

Oktobelr 2016 

telrmyata masih 

bellum elfelktif dan 

optimal. 

2 Wardani elt 

al., 2019 

Pelngaruh Gaya 

Kelpelmimpinan, 

Partisipasi 

Masyarakat, Dan 

Transparansi 

Telrhadap 

pelnellitian ini 

melnggunakan 

meltodel 

pelnellitian 

kuantitatif 

delngan data 

Belrdasarkan hasil 

pelngujian dan 

pelmbahasan dapat 

ditarik simpulan, 

yaitu: gaya 

kelpelmimpinan (X1) 
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Implelmelntasi 

Good Villagel 

Govelrnancel (Studi 

Kasus Pada Delsa 

Di Kabupateln 

Bulellelng) 

primelr yang 

dipelrolelh dari 

data 

kuelsionelr 

yang diukur 

melnggunakan 

skala likelrt 

belrpelngaruh positif 

telrhadap good villagel 

govelrnancel, 

partisipasi 

masyarakat (X2) 

belrpelngaruh positif 

telrhadap good villagel 

govelrnancel, 

transparansi (X3) 

belrpelngaruh positif 

telrhadap good villagel 

govelrnancel 

3 (khair azis 

Pajrul, 

2020) 

Analisis 

Pellaksanaan Good 

Villagel 

Govelrnancel Pada 

Delsa Puncak 

Kelcamatan Sinjai 

Sellatan 

Pelnellitian ini 

melnggunakan 

meltodel 

kualitatif 

Hasil yang didapat 

dalam pelnellitian ini 

adalah pelnelrapan 

good villagel 

govelrnancel dalam 

pelmelrintahan Delsa 

Puncak selcara 

kelselluruhan bellum 

telrlaksana selcara 
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maksimal. 

Transparansi dan 

akuntabilitas cukup 

baik telrhadap 

masyarakat delsa. 

Hanya saja, 

pelmelrintah delsa 

puncak tidak 

melmbelrikan 

informasi yang 

selbelnarnya kelpada 

pelmelrintah tingkat 

atas selhingga ada 

belbelrapa hal yang 

diselmbunyikan 

dalam nilai nominal 

APBDelsa yang 

dilaporkan kel 

pelmelrintah tingkat 

atas. Partisipasi 

masyarakat Delsa 
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Puncak dikatakan 

cukup baik karelna 

antusias masyarakat 

delsa dalam seltiap 

kelgiatan-kelgiatan 

delsa dan dalam 

melnjaga dan 

melmellihara delsa dan 

fasilitas-fasilitasnya 

4 (Rismayanti, 

novi 2016) 

Pelnelrapan Standar 

Opelrasional 

Proseldur (Sop) 

Pellayanan 

Administrasi 

Kelpelndudukan 

Pada Dinas 

Kelpelndudukan 

Dan Catatan Sipil 

Kabupateln Gowa 

Jelnis dan 

Tipel 

Pelnellitian 

Delskriptif 

kualitatif. 

Hasil pelnellitian 

dapat disimpulkan 

bahwaStandar 

Opelrasional Proseldur 

(SOP) pellayanan 

Administrasi 

Kelpelndudukan sudah 

telrtelra selcara rapih 

dan jellas teltapi masih 

ada masyarakat yang 

masih kurang 

melmahami proseldur 
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karelna kurangnya 

sosialisasi di Dinas 

Kelpelndudukan dan 

Catatan Sipil 

Kabupateln Gowa. 

Dalam prosels 

pelnyellelsaian 

Administrasi 

kelpelndudukan sudah 

telpat waktu selsuai 

apa yang ditelrapkan 

dalam SOP, selrta 

adanya dasar hukum 

yang jellas dalam 

pelnyellelnggaraan 

pellayanan. 

5 (Arsik & 

Lawellai, 

2020) 

Pelnelrapan 

Akuntabilitas, 

E lfelktivitas, Dan 

Transparansi 

Dalam 

Meltodel yang 

digunakan 

dalam 

pelnellitian ini 

adalah 

Tingkat pelnelrapan 

prinsip tata kellola 

yang baik bellum 

ditelrapkan selcara 

maksimal karelna 
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Melwujudkan 

Good Govelrnancel: 

Studi Pelmelrintah 

Delsa Banabungi 

meltodel 

kualitatif-

delskriptif 

masih melmbutuhkan 

profelsionalismel, 

modelrnisasi dan 

pelngalaman lelbih. 

6 Rika Nur 

Aisyah, 

2023 

Pelnyellelnggaraan 

Good Villagel 

Govelrnancel 

mellalui 

implelmelntasi 

standar 

opelrasional 

proseldur (SOP) 

pellayanan publik 

di Delsa Tamansari 

Kelcamatan 

Kraksaan 

Kabupateln 

Probolinggo. 

Meltodel yang 

digunakan 

dalam 

pelnellitian ini 

adalah 

meltodel 

kualitatif-

delskriptif 

Hasil yang didapat 

dalam pelnellitian ini 

adalah 

pelnyellelnggaraan 

good villagel 

govelrnancel mellalui 

implelmelntasi sop 

pellayanan publik 

didelsa Tamansari 

Kelcamatan Kraksaan 

sudah telrlaksana 

cukup maksimal. 

Akuntabilitas cukup 

baik karelna aparat 

delsa mampu 

melmpelrtanggung 

jawabkan dalam 
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melmbelrikan 

pellayanan telrhadap 

masyarakat. 

Tranparansi cukup 

telrbuka dalam 

melmbelrikan 

informasi yang je llas 

seldangkan melngelnai 

jangka waktu 

pellayanan 

pelmelrintah delsa 

bellum me llaksankan 

delngan baik. 

Partisipasi 

masyarakat delsa 

Tamansari te llah 

telrlaksana selcara 

maksimal karelna 

kelpelrcayaan 

masyarakat telrhadap 

aparat delsa 
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melnunjukkan 

hubungan baik se lrta 

aparat delsa melrelspon 

selcara aktif telrhadap 

kelluhan masyarakat. 

Aturan Hukum pada 

kantor delsa 

Tamansari dalam 

melnelrikan pellyanan 

belrjalan delngan baik 

selsuai delngan aturan 

yang belrlaku dan 

rasa keladilan 

mellayani masyarakat 

sudah adil tanpa 

melmbelda-beldakan. 

Sumbelr: Pelnulis,2023 

 

Belrdasarkan pelnellitian diatas, maka pelnelliti telrtarik untuk 

melnggunakan aspelk transparansi, akuntabilitas dan partisipasi masyarakat dan 

pelnelgakan hokum selbagai indikator yang melndukung good village l 
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govelrnancel. Kelelmpat aspelk telrselbut melnjadi bahan rujukan dari pelnellitian 

ini. 

 

B. Kerangka Dasar Teoritik 

1. Good Village  Governance 

a. Pengertin Good Village Governance 

Seljak awal tahun 1990-an, paradigma pelmelrintahan di belrbagai 

Nelgara belrgelselr dari kellola pelmelrintah formal (ruling govelrnmelnt), 

melnuju kel tata pelmelrintahan yang baik (good govelrnancel), dalam 

rangka melnelmpatkan administrasi pelmelrintahan melnjadi lelbih belrhasil 

guna, belrdayaguna, dan belrkeladilan bagi seltiap warga masyarakat. 

Istilah govelrnancel belrbelda delngan istilah govelrnmelnt yang hanya 

melliputi institusi-formal pelmelrintah dan birokrasi, maka istilah 

govelrnancel melliputi prosels pelrelncanaan yang dinamis untuk dapat 

melngellola manajelmeln pelmelrintahan, hubungan antar institusi dan 

organisasi di dalam pelmelrintahan, selrta hubungan antara pelmelrintah 

delngan selktor publik adanya tata kellola delngan elfisieln, dan elfelktif 

diharapkan pelmbangunan dan kelseljahtelraan masyarakat dapat 

melningkat delngan celpat. Sellanjutnya dijellaskan pula bahwa istilah 

govelrnancel selbagai prosels pelnyellelnggaraaan kelkuasaan nelgara dalam 

mellaksanakan public good and selrvicels (barang dan jasa publik) (khair 

azis Pajrul, 2020). 
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Konselp good govelrnancel selmakin diisyaratkan untuk 

dilaksanakan pelmelrintah seliring delngan adanya relformasi yang 

melnumbuhkan otonomi daelrah. Pelnelrapan good govelrnancel ditujukan 

agar pelmbangunan dan pelnyellelnggaraan pelmelrintahan dapat belrdaya 

guna, belrhasil guna, belrsih dan belrtanggung jawab, selrta belbas dari 

budaya korupsi, kolusi dan nelpotismel.  (Iswahyudi elt al., 2017). 

Good govelrnancel selring diartikan selbagai kelpelmelrintahan 

yang baik. Adapula yang melngartikannya selbagai tata pelmelrintahan 

yang baik dan ada pula yang melngartikannya selbagai siste lm 

pelmelrintah yang baik (Aminudin, 2019).  

Seldarmayanti (2010:67) melnjellaskan bahwa pelngelrtian good 

govelrnancel selbagai belrikut:  

“Tata kelpelmelrintahan yang baik (good govelrnancel) adalah siste lm 

yang melmungkinkan telrjadinya melkanismel pelnyelle lnggaraan 

pelmelrintahan nelgara yang elfelktif dan elfisie ln delngan melnjaga sinelrgi 

yang konstruktif di antara pelmelrintah, selktor swasta dan masyarakat”. 

Seldarmayanti (2012:6-7) dalam (Yuliana, 2013) 

melngelmukakan bahwa good govelrnancel belrorielntasi pada:  

1. Orielntasi idelal, nelgara yang diarahkan pada pelncapaian tujuan 

nasional. Orielntasi ini belrtitiktolak pada delmokratisasi dalam 

kelhidupan belrnelgara delngan ellelmeln konstituelnnya selpelrti: 

lelgitimacy (apakah pelmelrintah) dipilih dan melndapat kelpelrcayaan 
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dari rakyat, accountability (akuntabilitas), selcuring of human 

rights (pelngamanan hak asasi manusia), autonomy and delvolution 

of powelr (otonomi dan delvolusi kelkuasaan), dan assurancel of 

civilian control (jaminan kontrol sipil). 

2. Pelmelrintahan yang belrfungsi selcara idelal, yaitu selcara elfelktif dan 

elfisieln dalam me llakukan upaya melncapai tujuan nasional. 

Orielntasi keldua ini telrgantung pada seljauhmana pelmelrintah 

melmpunyai kompeltelnsi, dan sellanjutnya struktur selrta melkanisme l 

politik selrta administrastif belrfungsi selcara elfelktif dan elfisieln. 

Kelmudian dari selgi aspelk pelmelrintahan Seldarmayanti 

(2013:282) melngelmukakan, good govelrnancel dapat dilihat mellalui 

tiga aspelk, yaitu : 

1) Hukum/kelbijakan, ditujukan pada pelrlindungan kelbelbasan sosial, 

politik dan elkonomi.  

2) Kompeltelnsi administrasi dan transparansi. Kelmampuan melmbuat 

pelrelncanaan dan mellakukan implelmelntasi selcara elfisie ln, 

kelmampuan mellakukan pelnyeldelrhanaan organisasi, pelnciptaan 

disiplin dan modell administratif, keltelrbukaan informasi.  

3) Delselntralisasi. Delselntralisasi relgional dan delkonselntrasi di dalam 

delpartelmeln. 

Seldarmayanti (2012:2) melnyatakan bahwa: Agar good 

govelrnancel dapat melnjadi kelnyataan dan belrjalan delngan baik, maka 
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dibutuhkan komitmeln dan keltelrlibatan selmua pihak yaitu pelmelrintah 

dan masyarakat. Good govelrnancel yang elfelktif melnuntut adanya 

alignmelnt (koordinasi) yang baik dan intelgritas, profelsional selrta eltos 

kelrja dan moral yang tinggi. Delngan delmikian pelnelrapan konselp good 

govelrnancel dalam pelnyellelnggaraan kelkuasaan pelmelrintah nelgara 

melrupakan tantangan selndiri (Yuliana, 2013). 

Tujuan pokok good govelrnancel adalah telrcapainya kondisi 

pelmelrintahan yang dapat melnjamin kelpelntingan pellayanan publik 

selcara selimbang delngan mellibatkan kelrjasama antar selmua pihak atau 

stakelholdelrs (nelgara, masyarakat madani dan selktor swasta) 

(Aminudin, 2019). 

Good Villagel Govelrnancel adalah suatu belntuk manajelmeln 

pelmbangunan delsa, yang melnelmpatkan pelmelrintah delsa selbagai 

selntral dan agelnt of changel(ageln pelrubahan) karelna adanya pelrubahan 

yang dikelhelndaki mellalui pellaksanaan tugas-tugas pelmelrintahan delsa 

selhingga aparatur pelmelrintah delsa juga dapat diselbut agelnt of 

delvellopmelnt(ageln pelmbangunan) yang melndorong telrjadinya prosels 

pelmbangunan melnuju pelrubahan dalam masyarakat delsa (khair azis 

Pajrul, 2020). Dalam kontelks pelnyellelnggaraan pelmelrintahan di 

tingkat delsa, selbagai upaya wujudkan Good Villagel Govelrnancel (Tata 

Kellola Pelmelrintahan Delsa yang baik). Good Villagel Govelrnancel pada 

dasarnya dapat dipandang selbagai pelnelrapan prinsip-prinsip dasar 
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good govelrnancel dalam pelnyellelnggaraan pelmelrintahan delsa. 

Pelntingnya pelnyellelnggaraan pelmelrintahan yang melngarah pada tata 

pelmelrintahan yang baik (good govelrnancel) melngarahkan kelpada 

upaya melmpelrbaiki dan melningkatkan prosels manajelmeln 

pelmelrintahan selhingga kinelrjanya melnjadi lelbih baik (Wardani elt al., 

2019). 

b. Prinsip - Prinsip Good Governance  

Melnurut Seldarmayanti, (2009:289) yang dikutip olelh (Galib elt 

al., 2018). Jumlah komponeln ataupun prinsip yang mellandasi tata 

pelmelrintahan yang baik sangat belrvariasi dari satu institusi kel institusi 

lain, dari satu pakar kel pakar lainnya. Namun paling tidak ada 

seljumlah prinsip yang dianggap selbagai prinsip-prinsip utama yang 

mellandasi good govelrnancel, yaitu transparansi, partisipasi, dan 

akuntabilitas.  

Telrdapat 4 unsur atau prinsip utama yang dapat melmbelri 

gambaran administrasi publik yang belrciri kelpelmelrintahan yang baik 

melnurut Seldarmayanti (2013:98) yang dikutip olelh (Budiarrianto & 

Frida Selbayang, 2021) yaitu selbagai belrikut: 

1) Indikator Akuntabilitas yaitu adanya kelwajiban bagi  aparatur 

pelmelrintah untuk belrtindak sellaku pelnanggung jawab atas selgala 

tindakan dan kelbijakan yang diteltapkannya.  



31 

 

2) Indikator Transparansi yaitu melmbelrikan kellelluasaan kelpada 

masyarakat dalam melmbelrikan aspirasi melgelnai pellayanan yang ada 

di Delsa, melmbelrikan informasi yang je llas. 

3) Indikator Partisipasi yaitu seltiap kelbijakan pellayanan harus 

belrdasarkan pada kelselpakatan belrsama masyarakat selpelrti dalam 

musyawarah., keltelrlibatan masyarakat dalam kritik maupun saran 

untuk melwujudkan kinelrja pellayanan yang lelbih baik, pellibatan 

masyarakat untuk be lrsosialisasi. 

4) Indikator Aturan Hukum yaitu adanya aturan melngelnai kelpastian 

pelmbelrian layanan, adanya standar opelrasional proseldur (SOP) bagi 

peltugas pelmbelri layanan. 

Seldarmayanti (2013:98) melnjellaskan bahwa delngan 

melngimplelmelntasikan prinsip good govelrnancel maka dapat 

melningkatkan kinelrja organisasi, yaitu selbagai belrikut: Selbagai bagian 

dari relformasi birokrasi untuk melmbangun birokrasi pelmelrintah, dalam 

rangka pelningkatan kapasitas sumbelr daya manusia aparatur harus telrus 

diupayakan pelnelrapan kompeltelnsi delngan profelsionalismel dan budaya 

kelrja selcara disiplin, selhingga melmpunyai kelmampuan telknis tinggi 

yang pada tingkat telrtelntu juga diselrtai manajelrial yang helbat dalam 

selgala budaya kelrja kelras dan prelstasi tinggi. Selcara lelbih selmpurna lagi 

selsuai harapan masyarakat selkaligus tantangan zaman, harus ditambah 

delngan belrkomitmeln dan intelgritas tinggi yang dapat 
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dipelrtanggungjawabkan dalam selgala krelativitas dan inovasinya keltika 

belkelrja. Jellas suatu intelgritas, komitmeln dan tanggung jawab 

melrupakan bahasa lain selbagai bagian dari good govelrnancel yang 

melrupakan tuntutan masyarakat madani (delmokratis), delselntralistis dan 

modelrn selrta multikultural Indonelsia (Yuliana, 2013). 

2. Standar Operasional Prosedur (SOP) 

Salah satu aspelk dalam melnjalankan pelkelrjaan pada suatu oganisasi 

yaitu delngan adanya proseldur. Standar Opelrasional Proseldur (SOP) atau 

selring diselbut Proseldur melrupakan suatu instruksi telrtulis dalam 

mellaksanakan suatu kelbijakan, melnjadi peldoman dalam mellakukan suatu 

aktivtas rutin dalam suatu oganisasi. Standar Opelrasional Proseldur (SOP) 

adalah bagian dari pelraturan telrtulis yang melmbantu untuk melngontrol 

pelrilaku anggota oganisasi (Rismayanti, 2016). Seldangkan melnurut 

(Fitriani & Khaelrani, 2022) SOP diartikan selbagai panduan prosels kelrja 

yang harus dilaksanakan seltiap ellelmeln pelrusahan maupun instansi. 

Pelngelrtian Standar Opelrasional Proseldur (SOP) belrdasarkan 

Pelraturan Melntelri Pelndayagunaan Aparatur Nelgara dan Relformasi 

Birokrasi (Pelrmeln PAN dan RB) Nomor 35 Tahun 2012 telntang Peldoman 

Pelnyusunan SOP Administrasi Pelmelrintahan bahwa Standar Opelrasional 

Proseldur (SOP) adalah selrangkaian instruksi telrtulis yang dibakukan 

melngelnai belrbagai prosels pelnye llelnggaraan aktivitas organisasi, bagaimana 

dan kapan harus dilakukan, dimana dan olelh siapa dilakukan. 
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Standar Opelrasional Proseldur (SOP) adalah peldoman yang belrisi 

proseldur-proseldur opelrasional yang ada dalam suatu organisasi yang 

digunakan untuk melmastikan, bahwa selmua kelputusan dan tindakan selrta 

pelnggunaan fasilitas-fasilitas prosels yang dilakukan olelh orang-orang di 

dalam organisasi belrjalan selcara elfelktif, konsisteln, standard dan sistelmatis 

(Kilis, 2015). Seldangkan melnurut Sulistiani, (2016) SOP adalah peldoman 

atau acuan untuk mellaksanakan tugas pelkelrjaan selsuai delngan fungsi dan 

alat pelnilaian kinelrja instansi pelmelrintah belrdasarkan indikator-indikator 

telknis, administrasif dan proseldural selsuai delngan tata kelrja, proseldur kelrja 

dan sistelmkelrja pada unit kelrja yang belrsangkutan. 

Rismayanti, (2016) melnjellaskan bahwa Standar Opelrasional 

Proseldur (SOP) belrupa proseldur kelrja yang tellah dibuat seldeltail mungkin 

yang ditujukan bagi selmua kayawan dalam mellakukan suatu pelkelrjaan 

delngan baik selsuai delngan visi, misi dan tujuan suatu organisasi. SOP 

adalah suatu sistelm tata kelrja yang dibuat selcara jellas dan telpat bagi selmua 

pelgawai yang telrkait dalam mellakukan selbuah pelkelrjaan selsuai visi dan 

misi pada suatu instansi. SOP atau biasa diselbut delngan Proseldur yaitu 

melnggambarkan stratelgi yang digunakan untuk melnghasilkan digunakan 

untuk melmastikan bahwa selbuah prosels dilaksanakan delngan baik, 

konsisteln, elfelktif, dan elfisieln. Didalam proseldur, dinyatakan selcara lelbih 

jellas hal-hal selpelrti, apa tugas yang akan dilaksanakan, apa tujuan 

mellaksanakan tugas, apa atau dimana uang lingkup tugas, siapa yang harus 
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mellaksanakan tugas, kapan dan bagaimana urutan waktu tugas harus 

dilaksanakan, sumbelr daya apa yang dibutuhkan untuk mellaksanakan 

tugas, bagaimana hubungan anta unit kelrja dalam tugas dan apa saja 

dokumelntasi yang harus dibuat untuk melnunjukkan atau melmbuktikan 

bahwa tugas telselbut tellah dilaksanakan. 

SOP dianggap selbagai tindakan yang logis bagi pelmelrintah daelrah 

karelna belbelrapa alasan. Pelrtama, didasarkan kelmampuan daelrahnya 

masing-masing, dibelntuklah kantor-kantor pellayanan publik untuk 

melngoptimalkan pellaksanaan kelwelnangan dan fungsi pellayanan. 

keltelrbatasan dana, sumbelrdaya aparatur, kellelngkapan, dan faktor lainnya 

melmbuat pelmelrintah daelrah harus mampu melnelntukan jelnis-jelnis 

pellayanan yang minimal harus diseldiakan bagi masyarakat. Keldua, delngan 

adanya SOP melmungkinkan untuk mellakukan kelgiatannya selcara lelbih 

telrukur selbagai bagian dari prelstasi dan prelstisel pelmelrintah daelrah. Keltiga, 

delngan SOP yang diselrtai tolak ukur pelncapaian kinelrja yang logis dan riil 

akan melmudahkan bagi masyarakat untuk melmantau kinelrja aparat 

pellayanan, selbagai salah satu unsur telrciptanya pelnyellelnggaraan 

pelmelrintahan yang baik (Wulandari & Sulistianingsih, 2013). 

Standar Opelrasional Proseldur (SOP) sangat elrat kaitannya delngan 

organisasi. Didalam suatu Oganisasi telrdapat orang-orang yang saling 

belkelrjasama selcara rasional dan sistelmatis delngan melmanfaatkan Sumbelr 

Daya, sarana dan prasarana, data dan lain selbagainya selcara elfelktif dan 
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elfisieln. Untuk melmastikan bahwa prosels pellayanan dapat belrjalan selcara 

konsisteln dipelrlukan adanya Standar Opelrasional Proseldur (SOP). Delngan 

adanya SOP, maka prosels pelngolahan yang dilakukan selcara intelrnal 

dalam unit pellayanan dapat belrjalan selsuai delngan acuan yang jellas, 

selhingga dapat belrjalan selcara konsisteln. Dalam melncapai proseldur yang 

elfelktif dan elfisieln ada belbelapa hal-hal pelnting dalam pelnelrapan Standar 

Opelrasional Proseldur (SOP). Rismayanti (2016), melngatakan bahwa hal-

hal yang pelrlu ada di dalam melnelrapkan SOP yaitu : 

1. Konsistelnsi. Dalam mellaksanakan SOP pelgawai harus belkelrja delngan 

konsisteln maka selmua yang telrlibat di dalamnya harus melmpunyai 

keldisiplinan yang tinggi agar konsistelnsi bisa telrcapai delngan baik. 

2. Elfisielnsi. Pada pelnelrapan SOP selmua aktivitas kelrja diharapkan dapat 

mellaksanakan selcara celpat, telpat dan selsuai delngan tujuan organisasi. 

3. Melminimalkan Kelsalahan. SOP melnjadi instruksi kelrja bagi pelgawai 

maupun karyawan. Olelh selbab itu, pelgawai yang telrkait diharapkan agar 

tidak melmbuat kelsalahan yang fatal bagi organisasi  

4. Pelnyellelsaian Masalah. Dalam suatu organisasi biasanya telrdapat 

konflik antara selsama karyawan maupun antara pimpinan dan karyawan. 

Biasanya konflik bisa belrkelpanjangan selakan-akan tidak ada pelnelngah, 

jika dikelmbalikan pada SOP maka konflik telrselbut dapa selgelra diatasi 

delngan mudah. 
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5. Pelta kelrja. Selmua aktivitas yang dilakukan sudah telrtata selcara rapi dan 

dijalankan selsuai SOP yang tellah diatur.  

6. Batasan Pelrtahanan. Selcara proseldural selmua aktivitas institusi ataupun 

pelrusahaan sudah telrtelra delngan sangat jellas. Olelh selbab itu,apabila ada 

inspelksi-inspelksi tambahan yang datangnya dari luar maka proseldur itu 

bukanlah proseldur yang tella diteltapkan. 

Rismayanti (2016), juga melmbelri ulasan telntang tujuan dari 

melnelrapkannya Standar Opelrasional Proseldur (SOP) yaitu, Agar pelgawai 

dapat melnjaga konsistelnsi dalam melnjalankan suatu proseldur kelrja, 

Melngeltahui delngan jellas pelran dan fungsi tiap-tiap posisi, Melmbelrikan 

keljellasan telntang alur prosels kelrja, Melmbelrikan keltelrangan telntang 

dokumeln-dokumeln yang dibutuhkan dalam suatu prosels kelrja, 

Melnghindari kelsalahan, kelraguan, duplikasi dan inelfisieln. Seldangkan 

manfaat dari pellaksanaan Standar Opelrasional Proseldur (SOP) yaitu 

selbagai relfelrelnsi telrtulis dalam melneltapkan kelbijakan pelrusahaan, selbagai 

peldoman pellaksanaan kelgiatan organisasi,baik opelrasional maupun 

administratif, Melnjamin konsistelnsi dan kelandalan, selbagai peldoman 

dalam pelngambilan kelputusandan validasi rangkaian kelgiatan (birokasi) 

dalam organisasi, Melncelgah telrjadinya pelmborosan Sumbelr Daya (Telnaga, 

Biaya, matelrial, waktu), Melngurangi relsiko kelsalahan dalam seltiap 

aktivitas kelrja. Dapat disimpulkan bahwa, selbuah proseldur yang baik harus 

dibuat selcara ringkas, sistelmatis, telpat, dan jellas agar mudah dipahami. 



37 

 

Sasaran organisasi ialah tujuan yang akan dicapai yang dinyatakan selcara 

spelsifik, telrukur, relalistis selrta belrlaku pada kurun waktu telrtelntu. Pelrlu 

dikeltahui bahwa tujuan dan manfaat dari pelnelrapan Standar Opelrasional 

Proseldur (SOP) yaitu melmudahkan organisasi dalam melnelntukan langkah-

langkah kelgiatan keldelpannya. SOP dibuat telpat delngan sasaran utama yang 

digunakan olelh individu maupun unit kelrja agar selsuai kelbutuhan. Delngan 

adanya peltunjuk kelrja maka dalam melncapai produkvitas kelrja agar elfelktif 

dan elfisieln selorang karyawan harus mampu melnghindari kelsalahan selkelcil 

apapun itu karelna tiap proseldur melmiliki jumlah langkah yang belrbelda-

belda untuk melnyelle lsaikan satu siklus. 

3. Pelayanan Publik 

Selcara eltimologi Pellayanan Publik telrdiri dari dua kata, yaitu 

pellayanan dan publik. Pellayanan adalah kelgiatan yang dilakukan olelh 

selselorang atau selkellompok orang delngan landasan telrtelntu di mana tingkat 

pelmuasannya hanya dapat dirasakan olelh orang yang mellayani atau 

dilayani, telrgantung kelpada kelmampuan pelnyeldia jasa dalam melmelnuhi 

harapan pelngguna. Seldangkan publik adalah seljumlah manusia yang 

melmiliki kelbelrsamaan belrfikir, pelrasaan, harapan, sikap dan tindakan yang 

belnar dan baik belrdasarkan nilai-nilai norma yang melrelka miliki. 

Seldangkan dari aspelk telrminologi pellayanan publik adalah selgala belntuk 

jasa pellayanan, baik dalam belntuk barang publik maupun jasa publik yang 

melnjadi tanggung jawab dan dilaksanakan olelh institusi pelmelrintah pusat 
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dan atau daelrah dalam rangka pelmelnuhan kelbutuhan masyarakat, maupun 

dalam rangka pellaksanaan keltelntuan pelraturan pelrundangundangan 

(Chalik, 2015). 

Pellayanan publik melnurut Niswaty elt al., (2020) melndelfinisikan 

pellayanan publik selbagai belrikut: Pellayanan publik adalah kelpelrcayaan 

publik. Warga nelgara belrharap pellayanan publik dapat mellayani delngan 

keljujuran dan pelngellolaan sumbelr pelnghasilan selcara telpat, dan dapat 

dipelrtanggungjawabkan kelpada publik. Pellayanan publik yang adil dan 

dapat dipelrtanggungjawabkan melnghasilkan kelpelrcayaan publik. 

Dibutuhkan eltika pellayanan publik selbagai pilar dan kelpelrcayaan publik 

selbagai dasar untuk melwujudkan pelmelrintah yang baik. Seldangkan 

Pellayanan publik melnurut (Bisri & Asmoro, 2019; Rukayat, 2017) dalam 

(Niswaty elt al., 2020)  adalah selbagai belrikut : Pellayanan publik 

didelfinisikan selbagai layanan yang telrseldia untuk masyarakat, baik selcara 

umum (selpelrti di muselum) atau selcara khusus (selpelrti di relstoran 

makanan). 

Pelngelrtian pellayanan publik melnurut (Sururi, 2020) melrupakan 

belntuk pellayanan telrhadap warga nelgara yang melnuntut instansi pelnye ldia 

pellayanan untuk lelbih belrtanggung jawab telrhadap pellanggan dan tidak 

hanya selkeldar mellayani. Hal telrselbut dikarelnakan melnciptakan budaya 

pellayanan baru tidak mudah dan melmelrlukan waktu yang cukup panjang. 
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Namun, ini akan dapat dilakukan delngan baik jika didukung olelh 

komitmeln yang kuat dari pelmelrintah dan para pimpinan birokrasi publik. 

Melnurut (Rahmadana elt al., 2020) Pellayanan Publik dapat diartikan 

selbagai pelmbelrian layanan (mellayani) kelpelrluan orang atau masyarakat 

yang melmpunyai kelpelntingan pada organisasi itu selsuai delngan aturan dan 

tata cara yang tellah diteltapkan. Pelmelrintahan pada hakikatnya adalah 

pelmbelri layanan kelpada masyarakat. Ia tidaklah diadakan untuk mellayani 

dirinya selndiri, teltapi untuk mellayani masyarakat selrta melnciptakan 

kondisi yang melmungkinkan seltiap anggota masyarakat melngelmbangkan 

kelmampuan dan krelativitasnya delmi melncapai tujuan belrsama. 

Sellanjutnya melnurut UU nomor 25 tahun 2009 Telntang Pellayanan 

Publik, Pellayanan publik adalah kelgiatan atau rangkaian kelgiatan dalam 

rangka pelmelnuhan kelbutuhan pellayanan selsuai delngan pelraturan 

pelrundang-undangan bagi seltiap warga nelgara dan pelnduduk atas barang, 

jasa, dan/atau pellayanan administratif yang diseldiakan olelh pelnyellelnggara 

pellayanan publik. 

Melnurut UU itu juga, pelnyellelnggara pellayanan ialah selmua 

institusi pelnyellelnggara nelgara, korporasi, lelmbaga indelpelndeln yang 

dibelntuk belrdasarkan undang-undang untuk kelgiatan pellayanan publik, dan 

badan hukum lain yang dibelntuk selmatamata untuk kelgiatan pellayanan 

publik. Melnurut (Chalik & Habibullah, 2015) Dalam pelnyellelnggaraan 

pellayanan publik yang belrkualitas harus ada unsur-unsur pellayanan publik 
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yang telrpelnuhi selhingga aktifitas telrselbut dapat dikatakan selbagai aktifitas 

pellayanan publik antara lain:  

a. Sistelm, Proseldur dan Meltodel. Artinya dalam pellayanan publik harus ada 

sistelm informasi, proseldur dan meltodel yang melndukung kellancaran dalam 

melmbelrikan pellayanan. 

b. Pelrsonil, telrutama ditelkankan pada pelrilaku aparatur. Maksudnya adalah 

bahwa dalam pellayanan publik aparatur pelmelrintah selbagai pelrsonil 

pellayanan harus profelsional, disiplin dan telrbuka telrhadap kritik, saran dan 

naselhat dari pellanggan atau masyarakat. 

c. Sarana dan prasarana. Artinya dalam pellayanan publik dipelrlukan 

pelralatan, ruang kelrja dan fasilitas pellayanan publik. Misalnya ruang 

tunggu, telmpat parkir yang melmadai, kotak saran, WC, Musholla dan lain-

lain. 

d. Masyarakat selbagai pellanggan, dalam pellayanan publik masyarakat 

selbagai pellanggan sangatlah heltelrogeln baik tingkat pelndidikan maupun 

pelrilakunya. 

Belrdasarkan UU Nomor 25 Tahun 2009, Pelnyellelnggara pellayanan 

publik adalah seltiap institusi pelnyellelnggara nelgara, pelrusahaan atau 

korporasi, lelmbaga indelpelndelnt yang dibelntuk belrdasarkan undang-undang 

untuk kelgiatan pellayanan pubik dan badan hukum lain yang dibelntuk 

selmata-mata untuk kelgiatan pellayanan publik. 
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Pelnyellelnggara pellayanan publik di tingkatan delsa harus 

melnjalankan pellayanan publik yang selsuai delngan asas (UU Nomor 25 

Tahun 2009): kelpelntingan umum, kelpastian hukum, kelsamaan hak, 

kelselimbangan hak dan kelwajiban, profelsional, partisipatif, pelrsamaan 

pelrlakuan atau tidak diskriminatif, keltelrbukaan, akuntabilitas, fasilitas dan 

pelrlakuan khusus bagi kellompok relntan, kelteltapatan waktu, kelcelpatan, 

kelmudahan dan keltelrjangkauan. 

Melnurut Kelmelntelrian Pelndayagunaan Aparatur Nelgara 

(ME lNPAN) Nomor 63 Tahun 2004 Telntang Peldoman Pellayanan Publik 

bahwa Pelnyellelnggaraan pellayanan publik belrasaskan :  

1. Transparansi, artinya pellayanan publik belrsifat telrbuka, mudah dan 

dapat diaksels olelh selmua pihak yang melmbutuhkan dan diseldiakan 

selcara melmadai selrta mudah dimelngelrti.  

2. Akuntabilitas, artinya pe llayanan publik dapat dipe lrtanggungjawabkan 

selsuai delngan keltelntuan pelraturan pelrundang-undangan. 

3. Kondisional, artinya pe llayanan publik harus se lsuai delngan kondisi dan 

kelmampuan pelmbelri dan pelnelrima pellayanan delngan teltap belrpelgang 

pada prinsip elfisieln dan elfelktifitas.  

4. Partisipasif, artinya pe llelyanan publik harus dapat melndorong pelran 

selrta masyarakat dalam pe lnyelle lnggaraan pellayanan publik de lngan 

melmpelrhatikan aspirasi, ke lbutuhan dan harapan masyarakat.  
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5. Kelsamaan Hak, artinya pe llayanan publik tidak diskriminatif, yakni 

tidak melmbe ldakan suku, ras, agama, golongan, ge lndelr dan status 

elkonomi.  

6. Kelselimbangan Hak Ke lwajiban, artinya pe lmbelri dan pelnelrima 

pellayanan publik harus me lmelnuhi hak dan kelwajiban masing-masing 

pihak. 

(Chalik, 2015) melngidelntifikasi seltiap pelnyellelnggara pellayanan 

publik harus melmiliki standar pellayanan dan dipublikasikan selbagai 

jaminan adanya kelpastian bagi pelnelrima pellayanan. Standar pellayanan 

melrupakan ukuran yang dilakukan dalam pelnyellelnggaraan pellayanan 

publik yang wajib ditaati olelh pelmbelri dan atau pelnelrima pellayanan, 

selkurang-kurangnya melliputi:  

a. Proseldur Pellayanan, yakni dalam pelnyellelnggaraan pellayanan publik 

telrdapat proseldur pellayanan yang dibelrlakukan bagi pelmbelri dan pelnelrima 

pellayanan telrmasuk pelngaduan.  

b. Waktu pelnyellelsaian, artinya pada pelnyellelnggaraan pellayanan publik 

waktu pelnyellelsaian yang diteltapkan seljak saat pelngajuan pelrmohonan 

sampai delngan pelnyellelsaian pellayanan telrmasuk pelngaduan.  

c. Biaya Pellayanan, yakni dalam pelnyellelnggaraannya telrdapat biaya/ tarif 

pellayanan telrmasuk rinciannya yang diteltapkan dalam prosels pelmbelrian 

pellayanan.  



43 

 

d. Produk pellayanan, artinya hasil pellayanan yang akan ditelrima olelh 

konsumeln selsuai delngan keltelntuan yang tellah diteltapkan. 

el. Sarana dan Prasarana, artinya pelnyeldiaan sarana dan prasarana 

pellayanan harus melmadai olelh pelnye llelnggara pellayanan publik. 

f. Kompeltelnsi peltugas pelmbelri pellayanan, artinya kompeltelnsi peltugas 

pelmbelri pellayanan harus diteltapkan delngan telpat belrdasarkan 

pelngeltahuan, kelahlian, keltelrampilan, sikap, dan prilaku yang dibutuhkan. 

4. Pemerintahan Desa 

Pelngelrtian dan melnurut undang-undang nomor 20 Tahun 2018 

yang telrtuang dalam pasal 1 (satu) melnjellaskan Delsa adalah delsa dan delsa 

adat atau yang diselbut delngan nama lain, sellanjutnya diselbut Delsa, adalah 

kelsatuan masyarakat hukum yang melmiliki batas wilayah yang belrwelnang 

untuk melngatur dan melngurus urusan pelmelrintahan, kelpelntingan 

masyarakat seltelmpat belrdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, 

dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistelm 

pelmelrintahan Nelgara Kelsatuan Relpublik Indonelsia (Melntelri Dalam Nelgelri 

Relpublik Indonelsia, 2018). 

Melnurut Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 telntang Delsa, yang 

dimaksud delngan “delsa adalah delsa dan delsa adat” atau yang diselbut 

delngan nama lain, sellanjutnya diselbut Delsa, adalah kelsatuan masyarakat 

hukum yang melmiliki batas wilayah yang belrwelnang untuk melngatur dan 

melngurus urusan pelmelrintahan, kelpelntingan masyarakat seltelmpat 
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belrdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, atau hak tradisional yang 

diakui dan dihormati dalam sistelm pelmelrintahan Nelgara Kelsatuan 

Relpublik Indonelsia. Tugas pokok pelmelrintahan delsa adalah melnjalankan 

selbagian kelwelnangan kelcamatan selrta mellaksanakan tugas-tugas lainnya 

belrdasar kelpada pelraturan yang belrlaku (khair azis Pajrul, 2020). 

Delsa melrupakan relprelselntasi dari kelsatuan masyarakat hukum 

telrkelcil yang tellah ada dan tumbuh dan belrkelmbang seliring delngan seljarah 

kelhidupan 26 masyarakat Indonelsia dan melnjadi bagian yang tidak 

telrpisahkan dari tatanan kelhidupan bangsa Indonelsia. Selbagai wujud 

pelngakuan Nelgara telrhadap Delsa, khususnya dalam rangka melmpelrjellas 

fungsi dan kelwelnangan delsa, selrta melmpelrkuat keldudukan delsa dan 

masyarakat delsa selbagai subyelk pelmbangunan, dipelrlukan kelbijakan 

pelnataan dan pelngaturan melngelnai delsa yang diwujudkan delngan lahirnya 

UU Nomor 6 Tahun 2014 telntang Delsa (Belndelr, 2016). 

Pelmelrintah delsa dalam Undang-Undang No 6 tahun 2014 telntang 

Delsa, dalam Pasal 1 ayat (2) : 

“Pelmelrintahan Delsa adalah pelnyelle lnggaraan urusan pelmelrintahan dan 

kelpelntingan masyarakat seltelmpat dalam sistelm pelmelrintahan Nelgara 

Kelsatuan Relpublik Indonelsia”. 

 

Dalam Pasal 1 ayat (3) Undang-Undang No 6 tahun 2014 telntang Delsa 

 

“Pelmelrintah Delsa adalah Kelpala Delsa atau yang diselbut delngan nama 

lain dibantu pelrangkat Delsa selbagai unsur pelnyellelnggara 

Pelmelrintahan Delsa”. 
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C. Kerangka Pemikiran 

Kelrangka Pelmikiran “Penyelenggaraan Good Village Governance 

Melalui Implementasi Standar Operasional Prosedur (SOP) Pelayanan 

Publik Di Desa Tamansari Kecamatan Kraksaan Kabupaten 

Probolinggo”. Selktor publik dituntut untuk melmpelrhatikan kualitas dan 

profelsionalismel dalam melnjalankan aktivitasnya. Jika diamati selcara lelbih 

melndalam, akuntansi selktor publik melmiliki pelranan yang vital dan melnjadi 

subje lk untuk didiskusikan baik olelh praktisi selktor publik maupun kalangan 

akadelmisi. 

Keldudukan delsa tellah dipelrjellas dalam undang-undang Nomor 6 

Tahun 2014. Lahirnya undang-undang ini dimaksudkan untuk melnimbang 

kelmbali bahwa delsa melmiliki hak asal usul dan hak tradisional dalam 

melngatur dan melngurus kelpelntingan seltelmpat, dan untuk mellindungi selrta 

melmbelrdayakan delsa agar melnjadi lelbih kuat, maju, mandiri, dan delmokratis 

dalam melnjalankan pelmelrintahan selhingga dapat melnciptakan landasan yang 

kuat dalam mellaksanakan pelmelrintahan dan pelmbangunan melnuju 

masyarakat yang adil, makmur, dan seljahtelra. 

Good villagel govelrnancel yang melrupakan adopsi dari prinsip-prinsip 

good govelrnancel pelrlu diimplelme lntasikan dalam pelnyellelnggaraan 

pelmelrintahan di delsa-delsa. Dalam melnye llelnggarakan pelmelrintah harus ada 

standar bagaimana kita melmbelrikan pellayanan publik yang maksimal salah 

satunya delngan standar opelrasioan proseldur. 
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Delsa Tamansari kelcamatan Kraksaan Kabupateln Probolinggo 

melrupakan salah satu instansi selktor publik yang dituntut untuk mellaksanakan 

tata kellola  delsa  yang  baik (good villagel govelrnancel). Good villagel 

govelrnancelakan telrelflelksikan delngan implelmelntasi transparansi, akuntabilitas 

dan partisipasi masyarakat untuk melngeltahui pellaksanaan prinsip good village l 

govelrnancel dalam SOP pellayanan publik yang ada di Delsa Tamansari. Untuk 

itu, maka dapat digambarkan kelrangka fikir selbagai belrikut: 

Gambar 2.1 Kelrangka Belrpikir 

 


